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ABSTRAK. Faktor budidaya jamur tiram yang terpenting adalah aplikasi media bibit induk yang berkualitas. Pene-

litian dilakukan di LDERUDWRULXP�(NR¿VLRORJL�%DODL�3HQHOLWLDQ�7DQDPDQ�6D\XUDQ��/HPEDQJ��������P�GSO���GDUL�EXODQ�

September 2003 sampai Maret 2004.Tujuan penelitian untuk mendapatkan jenis bahan baku media bibit jamur tiram 

dan lama waktu perebusan yang terbaik sebelum disusun sebagai formula media bibit. Kriteria kualitas media bibit 

dinyatakan dalam satuan waktu, yaitu kecepatan waktu awal dan waktu akhir miselium tumbuh memenuhi botol wadah 

media bibit. Rancangan percobaan menggunakan RAK pola faktorial dengan 2 ulangan. Faktor pertama lama waktu 

perebusan awal bahan baku. Faktor kedua jenis bahan baku utama media terdiri atas 21 jenis. Formula media bibit 

induk juga menggunakan standar formula petani. Bibit jamur tiram menggunakan spesies Pleurotus ostreatus strain 

Florida dari Applied Plant Research, Belanda. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa hampir semua jenis bahan baku 

yang dicoba dapat digunakan sebagai media bibit kecuali biji oat. Bahan baku utama media bibit induk jamur tiram 

yang terbaik adalah millet + SKG 1:1, yaitu  menghasilkan koloni miselium yang kompak, berwarna putih bersih, dan 

pertumbuhannya konsisten. Bahan baku SKG, beras merah, dan millet tidak perlu direbus, sedangkan oat, ZKHDW, jali 

lokal tidak dikupas, jali impor, kacang merah, dan kacang hijau perlu direbus selama 15-30 menit.

Kata kunci: Pleurotus ostreatus  strain  Florida; Bahan baku media; Bibit

ABSTRACT. Sumiati, E., E. Suryaningsih, and Puspitasari. 2006. Improving oyster mushroom  production 

WKURXJK�PRGL¿FDWLRQ�RI�PDLQ�UDZ�PDWHULDOV�RI�VSDZQ�PHGLD. The  very  important step in oyster mushrooms 

cultivation is application of high quality  of  spawn media. The study was conducted at Ecophysiology Lab. Indone-

sian Vegetables Research Institute in Lembang (1,250 m asl) from September 2003 to March 2004. The goals of this 

experiment were to get proper kinds of raw materials for spawn media, and the duration of media sterilization. Criteria 

of good raw materials for spawn media is expressed in minimum total days needed for the growth of mycelium to 

FRYHU�WKH�VSDZQ�PHGLD��IXOO�FRORQL]DWLRQ���$�UDQGRPL]HG�EORFN�GHVLJQ�ZLWK�D�IDFWRULDO�SDWWHUQ�ZDV�VHW�XS��7KH�¿UVW�

factor was duration of sterilization by boiling of main raw materials for 0, 15, 30, and 45 minutes, respectively. The 

second factor was 21kinds of raw materials including formula for spawn media used by farmers. All treatment com-

binations were replicated 2 times. Oyster mushroom species used in the experiment was white Pleurotus ostreatus 

strain  Florida from Applied Plant Research, Netherlands. Research results revealed that in general almost all kinds of 

raw materials and their combinations were suitable for spawn media of oyster mushroom, except oat grains. The best 

raw material for spawn media was millet grains+sawdust 1:1. This combination gave the highest quality of mycelium 

performance with compact colonization, consistent growth, and very clean-white mycelium. Sawdust, red rice, and 

millet were the best spawn media and can be used directly, while oat, wheat, local jali, imported jali, red bean, and 

mungbean can be used through 15-30 minutes sterilization.

Keywords: Pleurotus ostreatus  strain  Florida; Raw material; Spawn media; Oyster mushroom seeds.

Jamur tiram dibudidayakan di Pulau  Jawa oleh petani, ibu rumah tangga (sebagai industri rumah/

sambilan), dan pengusaha swasta. Namun rataan hasilnya masih rendah, yaitu 13-30% dari bobot 

media produksi yang digunakan (Sumiati  et al. 

2002). Hasil bobot produksi yang ideal >60% dari 

bobot media produksi yang digunakan (Martinez-

Carrera 1989). 

Masih rendahnya produksi jamur tiram yang 

dihasilkan petani, antara lain akibat (1) kualitas 

bibit rendah, (2) kualitas substrat media bibit 

dan media produksi rendah atau tidak  sesuai 

dengan  kebutuhan untuk pertumbuhan jamur 

tiram, (3) fasilitas dan teknik sterilisasi substrat 

tidak optimal serta sanitasi lingkungan yang ti-

dak memadai, (4) SDM yang tidak terampil, dan 

(5) keterbatasan permodalan, pengetahuan, dan 

wawasan petani (Sumiati  et al.  2002).

Dalam budidaya jamur edibel komersial, 

tahapan penting yang harus dilakukan  yaitu per-

banyakan bibit induk (spawn) berupa miselium ( 
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fase vegetatif)  secara cepat dan berkualitas  serta 

higienis pengerjaannya. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, dibutuhkan bahan baku media bibit yang 

berkualitas dan formula media bibit dan cara 

pembuatan yang tepat. Pada umumnya petani/ 

pengusaha menggunakan media bibit berupa ser-

buk kayu gergaji (SKG) atau biji-bijian. Namun 

miselium jamur tiram dapat tumbuh baik pada 

berbagai jenis media selain biji-bijian (Bugarski 

et al. 1997; Pani 1998). Dalam membuat for-

mula media  bibit, faktor lain yang berpengaruh 

terhadap kualitas bibit, yaitu waktu perebusan 

awal bahan baku spawn. Karena berbagai media 

bibit memiliki karakter yang beragam  dalam 

hal ukuran, bentuk, kandungan nutrisi, dan lain-

lain (Theradi 1992; Terashita et al. 1997), maka 

dicari jenis bahan baku media bibit serta cara 

perebusannya yang optimal. Sebelum formula 

bahan baku disusun dan akhirnya disterilisasi atau 

dipasteurisasi. Perebusan awal bahan baku media 

bibit perlu dilakukan untuk melunakkan biji-bi-

jian secara cepat, karena itu waktu lama perebusan 

awal yang optimum untuk berbagai jenis bahan 

baku media bibit perlu diteliti. Kriteria biji-bijian 

yang dikehendaki yaitu yang tidak pecah diten-

gahnya (25% masih mentah) setelah mengalami 

perebusan awal ( Cho et al. 1981). Kriteria yang 

digunakan untuk menyimpulkan media bibit dan 

lama waktu perebusan awal dengan tepat, meng-

gunakan kecepatan pertumbuhan miselium sejak 

diinokulasikan pada substrat sampai miselium 

tumbuh sempurna (100%) memenuhi wadah  me-

dia bibit (botol atau  kantong plastik transparan) 

(Lelley  dan Jansen 1993).

Kualitas media bibit induk serta perbanyakan-

nya dalam  waktu yang relatif singkat, merupakan 

salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya 

jamur tiram. Media bibit induk merupakan in-

okulum pembawa bibit jamur berupa miselium 

yang akan diperbanyak lagi sesuai kebutuhan, dan 

akan  diinokulasikan  pada  media  produksi  un-

tuk  menghasilkan tubuh buah jamur tiram. Oleh  

karena itu media bibit induk  sebagai pembawa 

miselium bibit jamur edibel harus berkualitas, 

antara lain bahan media bibit tersebut harus men-

gandung nutrisi dan vitamin lengkap dan mudah 

diserap oleh miselium jamur agar pertumbuhan 

miselium cepat serta dapat tahan lama untuk 

menumbuhkan miselium jamur (Buswell dan 

O i d e r  1 9 8 7 ) .                                                        

                                         

Pada umumnya, petani/pengusaha jamur 

edibel menggunakan biji-bijian, yaitu biji millet 

sebagai bahan baku utama media bibit. Hal ini 

karena biji millet mengandung protein, asam 

amino, lemak, serat, abu, mineral penting, dan 

vitamin (Cancalon 1971). Namun ada juga pet-

ani yang menggunakan serbuk gergaji sebagai 

bahan baku utama media bibit induk. Indonesia 

kaya akan sumberdaya alam hayati dari produk 

pertanian/ tumbuh-tumbuhan, berupa biji-bijian, 

daun, limbah pertanian, gulma, dan lain-lain. 

Bahan tersebut mengandung unsur nutrisi yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan miselium jamur 

tiram. Karena itu, bahan tersebut kemungkinan 

dapat digunakan sebagai bahan baku media bibit 

induk jamur tiram. Dari sekian banyak jenis bahan 

baku asal produk pertanian, jenis bahan baku yang 

mana yang terbaik, murah dan mudah didapat 

serta ketersediaannya berkesinambungan, perlu 

diteliti.

Berbagai jenis nutrisi dan vitamin dibutuhkan 

untuk berbagai proses metabolisme sel (perom-

bakan dan pembentukan kembali substrat) yang 

perlu untuk pertumbuhan serta perkembangan 

miselium serta tubuh buah jamur tiram (Geml 

et al. 2001). Miselium jamur menyerap nutrisi 

dalam bentuk ion dan molekul sederhana (Dashi 

dan Singh 1991). Molekul kompleks harus diurai 

terlebih dahulu menjadi molekul sederhana.

Unsur hara yang dibutuhkan miselium jamur, 

yaitu N, P, K, C, S, Mg, Fe, Zn, Mn, Mo, dan vi-

tamin B (B1, B3, B7). Nutrisi tersebut diperlukan 

untuk berbagai proses metabolisme sel dalam 

rangka menghasilkan energi tinggi ATP untuk 

tumbuh (Garcha et al. 1981). 

Salah satu cara untuk menguraikan bahan 

nutrisi yang terkandung  di  dalam  bahan  baku  

mentah,  yaitu  dengan  perebusan  awal bahan 

tersebut (Duncan 1997). Namun berapa lama 

waktu yang tepat untuk dapat menguraikan bahan 

tersebut dengan tidak merusak nilai kandun-

gan nutrisinya, perlu dilakukan penelitian. Hal 
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ini penting agar media bibit induk berkualitas 

tinggi, sehingga miselium dapat tumbuh cepat 

dan tumbuh lebih lama pada media bibit  terse-

but. Media bibit dapat digunakan  untuk tujuan 

perbanyakan bibit induk dan sebagai inokulum 

untuk memproduksi tubuh buah jamur  edibel. 

Waktu perebusan awal suatu jenis bahan baku 

utama media bibit yang optimal mempercepat 

pertumbuhan miselium jamur tiram dengan kuali-

tas pertumbuhan miselium terbaik.

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan jenis 

bahan baku utama media bibit  serta lama waktu 

perebusan awal bahan baku yang tepat sebelum 

dicampur dengan bahan aditif dan kemudian 

disterilisasi.

BAHAN  DAN  METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Eko-

fisiologi, Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

(BALITSA), Lembang (1.250 m dpl.) dari bulan 

September  2003 sampai Maret 2004. Bibit jamur 

tiram yang digunakan yaitu Pleurotus ostreatus 

strain. Florida berwarna putih dari Applied Plant 

Research, Belanda. 

Rancangan percobaan menggunakan acak 

lengkap  pola faktorial,  terdiri atas 2 faktor. Fak-

tor pertama lama perebusan bahan baku utama 

media bibit (T) terdiri atas 4 taraf, yaitu perenda-

man SKG selama  0, 15, 30, dan 45 menit. Faktor 

kedua adalah jenis bahan baku media bibit (S), 

terdiri atas 21 macam, yaitu SKG sebagai kontrol, 

oat, wheat, beras merah, millet, jali lokal takdi-

kupas, jali impor, kacang merah, kacang hijau 

impor, oat + SKG (1:1), wheat + SKG (1:1), beras 

merah +SKG (1:1), millet + SKG (1:1), jali lokal 

tak dikupas + SKG (1:1), jali impor + SKG (1:1),  

kacang hijau impor + SKG (1:1), kedelai, kacang 

hijau lokal, kedelai + SKG, kacang hijau lokal + 

SKG (1:1), dan kacang merah + SKG(1:1). Semua 

kombinasi perlakuan diulang 2 kali. Bahan baku 

utama media bibit dikukus menggunakan pressure 

coocker. Jenis suplemen lainnya untuk menyusun 

formula spawn, menggunakan bahan standar yang 

biasa digunakan petani jamur edibel (Lampiran 

1). Media bibit yang telah direbus, kemudian di-

beri bahan aditif, dimasukkan ke dalam botol selai 

berisi 60 g media bibit. Botol selai berisi media 

bibit kemudian disterilkan menggunakan autoklaf 

pada temperatur 1210C, tekanan 1 lb selama 1 

jam. Selesai sterilisasi, botol selai dikeluarkan 

dari autoklaf, dan didinginkan sampai mencapai 

temperatur kamar  (22-240C).  

Bibit jamur  tiram berupa miselium, diambil 

dari biakan murni  dalam tabung miring berisi 

medium PDA. Miselium diperbanyak dalam 

cawan petri berisi medium PDA berupa koloni-

koloni bibit jamur, yaitu 9 koloni per cawan petri. 

Setelah koloni  miselium jamur tumbuh kompak, 

maka potongan PDA berisi 3 koloni bibit jamur 

ini kemudian diinokulasikan pada  media bibit 

induk steril. Selanjutnya diinkubasikan di dalam  

inkubator bertemperatur 240C sampai miselium 

bibit jamur tiram tumbuh  memenuhi bagian dasar 

botol selai.

Peubah yang diamati adalah kecepatan tum-

buh maksimum miselium pada media bibit dan 

lama waktu miselium tumbuh maksimum (waktu 

awal dan akhir miselium tumbuh) pada media 

bibit, dan kualitas pertumbuhan masa miselium 

berupa warna yang putih bersih dan kompak. Data 

dianalisis menggunakan uji beda nyata Duncan 

taraf 5%.

HASIL  DAN  PEMBAHASAN

Tabel 1 mengungkapkan bahwa pertumbuhan 

awal miselium yang tercepat yaitu 1-2 hari setelah 

inokulasi (hsi) bibit jamur, diperoleh pada 3 jenis 

bahan baku media bibit, yaitu SKG (S
0
), beras 

merah (S
3
) dan millet  (S

12
) tanpa perebusan awal 

(T
0
).  Namun  bila  bahan  baku  media  bibit  diberi  

perlakuan  perebusan  awal  selama  15 menit (T
1
), 

maka  jumlah  jenis  bahan  baku  media  bibit  

yang  menghasilkan pertumbuhan awal miselium 

tercepat (1-2 hsi) bertambah menjadi 9 jenis, 

yaitu SKG (S
0
), wheat (S

2
), millet (S

4
), jali lokal 

(S
5
), kacang hijau impor (S

8
), campuran gandum 

+ SKG 1:1 (S
10

), millet + SKG 1:1 (S
12

), kacang 

hijau lokal (S
17

), dan kacang merah + SKG 1:1 
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Perebusan awal media bibit selama 30 menit 

(T
2
), menghasilkan jumlah jenis bahan baku yang 

menghasilkan pertumbuhan awal miselium ter-

cepat berjumlah 11 jenis, yaitu SKG (S
0
),  kacang 

hijau impor (S
8
), millet + SKG 1:1 (S

12
), jali impor 

+ SKG (S
14

), kacang merah + SKG 1:1 (S
20

), 

wheat (S
2
), beras merah (S

3
), jali lokal (S

5
), jali 

lokal + SKG 1:1 (S
13

), kedelai (S
16

), dan kacang 

hijau lokal (S
17

). Hal ini terjadi karena dengan 

waktu lama untuk perebusan awal bahan baku, 

pelunakan dan penguraian bahan baku utama 

menjadi optimal. Serbuk kayu gergaji menjadi ti-

dak terlampau keras. Jenis biji-bijian yang direbus 

30 menit menjadi setengah matang. Kondisi bahan 

baku utama seperti ini rupanya cocok untuk per-

tumbuhan miselium yang cepat. Miselium jamur 

tiram lebih mudah menggunakan sumber nutrisi 

dari bahan baku utama media bibit yang sudah 

terurai akibat perebusan awal selama 30 menit.                                                                                              

         

Bila media bibit direbus selama 45 menit (T
3
), 

maka perlakuan ini menghasilkan pertumbuhan 

awal miselia tercepat sebanyak 9 jenis, yaitu jali 

impor + SKG 1:1 (S
14

), kacang hijau lokal (S
17

), 

SKG (S
0
), beras merah (S

3
), millet (S

4
), millet + 

SKG 1:1 (S
12

), jali lokal + SKG 1:1 (S
13

), kedelai 

(S
16

), dan kacang hijau lokal + SKG 1:1 (S
19

). Hal 

ini mungkin dengan perebusan awal bahan baku 

utama media yang lebih lama, yaitu 45 menit 

maka terjadi kondisi perubahan bahan baku yang 

berbeda bila bahan baku tersebut direbus selama 

30 menit. Kondisi ketersediaan nutrisi dari bahan 

baku utama yang terbaik untuk pertumbuhan 

miselium, adalah campuran biji-bijian dengan 

SKG, atau hanya SKG..

Dari Tabel 2 terungkap bahwa bahan baku 

utama media bibit SKG, beras merah,dan millet 

tidak perlu perebusan awal sebelum ditambah 

bahan aditif, agar menghasilkan pertumbuhan 

miselium bibit jamur tiram yang tercepat (1-2 hsi). 

Media SKG yang digunakan telah terlebih dahulu 

disimpan/diangin-angin selama 3 bulan sebelum 

digunakan sehingga telah mengalami pelapukan 

secara alami. Hal ini memudahkan miselium 

jamur tiram untuk menggunakan SKG yang telah 

disimpan selama 3 bulan sebagai sumber nutrisi. 

Beras merah merupakan jenis biji-bijian yang 

mudah terurai nutrisinya saat media bibit dister-

ilisasi/dipasteurisasi. Millet merupakan jenis biji-

bijian yang berukuran kecil, yang juga kandungan 

nutrisinya mudah terurai hanya dengan perlakuan 

sterilisasi/pasteurisasi saat pembuatan formula 

media bibit. Karena itu ketiga jenis bahan baku 

utama media bibit tersebut tidak perlu mendapat 

perlakuan perebusan awal. Jali impor+SKG 1:1, 

jali lokal +SKG 1:1, dan kedelai, harus diberi 

perlakuan awal perebusan sedikitnya selama 30 

menit (T
2
). Namun bila menggunakan kacang hi-

jau lokal +SKG 1:1, dibutuhkan waktu perebusan 

awal  sedikitnya selama 45 menit. Hal ini mung-

kin karena kacang hijau lokal yang digunakan 

tidak dikupas kulitnya.  Maka bahan tersebut 

memerlukan waktu perebusan awal yang terlama, 

yaitu 45 menit agar pertumbuhan miselium yang 

diinokulasikan pada jenis media tersebut dapat 

tumbuh cepat (1-2 hsi) (Tabel 1dan 2).

Lama perebusan awal bahan baku utama 

media bibit, agar pertumbuhan awal miselium 

jamur tiram putih menghasilkan bibit tercepat, 

bergantung kepada jenis bahan baku media bibit 

yang digunakan. Bahan baku berupa SKG, millet, 

dan beras merah, tidak perlu direbus awal sebelum 

ditambahkan bahan aditif dan disterilkan. Namun 

bila menggunakan  kacang hijau lokal +SKG 1:1, 

maka bahan tersebut perlu direbus selama 45 

menit sebelum disusun menjadi formula media 

bibit. Jenis bahan baku media bibit lainnya, me-

merlukan perebusan awal selama 15 sampai 45 

menit bergantung pada jenisnya. 

Waktu optimum perebusan awal  bahan baku 

utama media bibit jamur tiram adalah selama 30 

menit (T
2
). Perlakuan ini menghasilkan bahan 

baku media bibit terbanyak,  yaitu 11 jenis  yang  

dapat  menghasilkan  pertumbuhan miselium awal 

tercepat. Perlakuan ini dapat membantu berbagai 

jenis bahan baku media bibit menjadi lunak dan 

terdegradasi, sehingga berbagai jenis bahan or-

ganik (protein, lemak, vitamin, dan lain-lain), dan 
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mineral penting lebih mudah tersedia dan lebih  

mudah diserap, yang pada akhirnya mendukung 

pertumbuhan miselium jamur tiram secara cepat 

GDQ�VXEXU��3RSSH�GDQ�+RÀH�������

Dari Tabel 3 dan 4, terungkap bahwa waktu 

akhir pertumbuhan  miselium tercepat yaitu mise-

lium tumbuh 100% memenuhi dasar botol selai, 

dicapai pada bahan media bibit millet (S
12

) dan 

wheat (S
2
) tanpa perebusan awal (T

0
), yaitu 5-6 

hari.  Bila bahan baku media bibit direbus awal 

selama 15 menit (T
1
),  maka kacang hijau impor 

(S
8
) mencapai kecepatan tumbuh miselium 100% 

7DEHO�����5DQJNXPDQ�MHQLV�EDKDQ�EDNX�PHGLD�ELELW�

\DQJ�PHQXPEXKNDQ�PLVHOLXP�MDPXU��WL-

UDP�WHUFHSDW������HSI��DNLEDW�SHUODNXDQ�

SHUHEXVDQ�DZDO�EDKDQ�EDNX� �5HVXPH�RI�

main raw materials of spawn media that 

SURGXFHG�WKH�IDVWHVW�P\FHOLXP�JURZWK������

DAI��DIIHFWHG�E\�ERLOLQJ�WUHDWPHQWV�RI�PDLQ�

UDZ�PDWHULDOV�

selama 8 hari. Bila dilakukan perebusan awal se-

lama 30 menit (T
2
), maka media campuran bahan 

baku jali lokal + SKG 1:1 (S
13

) memberikan waktu 

9,83 hari  bagi miselium untuk tumbuh memenuhi 

botol selai.  Bila media bibit direbus awal  selama 

45 menit (T
3
) maka media bibit jali lokal + SKG 

1:1 (S
13

) dan kedelai (S
16

) memberikan waktu 

akhir pertumbuhan miselium 100% yang cepat, 

yaitu 8,50 dan 8,17 hari.        

Dari Tabel 1 sampai 4, ternyata tidak semua 

jenis bahan baku dapat digunakan untuk menum-

buhkan dan memperbanyak bibit induk jamur  

tiram. Biji oat ( bahan makanan Havermoot) yang 

bertekstur tipis dan halus, ternyata tidak sesuai se-

bagai bahan baku media bibit. Oat cepat melunak 

dan hancur saat dicuci, direndam, dan kemudian 

diberi perlakuan awal lama perendaman. Pada 

mulanya miselium jamur tiram dapat tumbuh baik 

pada media bibit  oat ini sampai  umur 21 HSI 

namun kemudian mati.   

Dari data waktu akhir pertumbuhan miselium 

mencapai 100% memenuhi botol selai, disim-

pulkan bahwa waktu yang tercepat bergantung 

pada  jenis media bibit. Untuk wheat dan millet, 

perebusan awal tidak dibutuhkan.  Namun untuk 

jenis bahan media produksi yang lainnya perlu 

dilakukan perebusan dengan waktu yang berva-

riasi antara 15-45 menit, bergantung pada jenis 

media yang digunakan.

Dari Tabel 2  terungkap bahwa tidak semua 

jenis biji-bijian dapat digunakan sebagai bahan 

baku media bibit.  Oat yang bertekstur tipis dan 

halus, tidak sesuai untuk bahan baku media 

bibit. Oat akan melunak saat direndam dalam air 

sebelum direbus dengan pressure cooker.  Pada 

awalnya miselium dapat tumbuh pada media oat, 

namun selanjutnya miselium tidak berkembang 

dan akhirnya mati setelah 21 hari (Tabel 3).

* Miselium bibit jamur tiram yang diinokulasikan pada 

spawn biji oat, mati secara perlahan-lahan (Spawn of oyster 

PXVKURRP�WKDW�ZHUH�LQQRFXODWHG�LQWR�RDW�VSDZQ�PHGLD��ZHUH�

disappear/dead, gradually)
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7DEHO�����,QWHUDNVL��ODPD�ZDNWX�SHUHEXVDQ�DZDO�EHUEDJDL�EDKDQ�EDNX�XWDPD��PHGLD�ELELW��6��WHUKDGDS�

ZDNWX�DNKLU�SHUWXPEXKDQ�PLVHOLXP��(Interaction effects between boiling time and kinds of main 

UDZ�PDWHULDOV�RI�VSDZQ�PHGLD�RQ�WKH�ODVW�GD\�RI�P\FHOLXP�JURZWK�
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7DEHO������,QWHUDNVL� DQWDUD� ODPD�ZDNWX�SHUHEXVDQ� DZDO� EHUEDJDL� EDKDQ�EDNX�PHGLD�ELELW� WHUKDGDS�

SHUVHQWDVH��SHUWXPEXKDQ�PLVHOLXP��Interaction effects between boiling time of several of main 

UDZ�PDWHULDOV�RI�VSDZQ�PHGLD�RQ�P\FHOLXP�JURZWK)
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KESIMPULAN 

1. Bebagai bahan baku biji-bijian dan serbuk 

kayu gergajian dapat digunakan sebagai me-

dia bibit induk jamur tiram. 

2.  Media+SKG 1:1, merupakan bahan baku 

media bibit jamur terbaik, yaitu menghasil-

kan pertumbuhan miselium bibit jamur tiram 

putih yang konsisten serta kompak, dan ber-

penampilan terbaik (putih-bersih, padat).

3.  SKG, beras merah, dan millet merupakan 

baku baku media bibit yang tidak perlu 

direbus, sedangkan, wheat, jali lokal tidak 

dikupas, jali impor, kedelai, kacang merah, 

dan kacang hijau perlu direbus antara 15–30 

menit.
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- Biji-bijian (Cereals),  84%.

- Kapur (CaCO
3
), 1%

- Bekatul (Ricebran), 15%

7DEHO�������� 5DQJNXPDQ��EDKDQ�EDNX�PHGLD�ELELW�\DQJ�PHQJKDVLONDQ�ZDNWX�DNKLU�SHUWXPEXKDQ�

PLVHOLXP� MDPXU� WLUDP�\DQJ� WHUFHSDW� ������PLVHOLXP� WXPEXK�PHPHQXKL�GDVDU�ERWRO� VHODL��

DNLEDW�SHUHEXVDQ�DZDO�PHGLD��5HVXPH�RI�PDLQ�UDZ�PDWHULDOV�IRU�VSDZQ�PHGLD�WKDW�SURGXFHG�WKH�

IDVWHVW�JURZWK�RI�R\VWHU�PXVKURRPVµ�P\FHOLXP�������P\FHOLXP�IXOO\�JURZWK�XQWLO�WKH�ERWWRP�RI��

MDP�ERWWOHV��DV�DIIHFWHG�E\�ERLOLQJ�WLPHV�

Waktu akhir miselium tumbuh 100% memenuhi dasar botol selai (7KH�ODVW�WLPH�RI�P\FHOLXP�JURZWK������IXOO\�RQ�WKH�ERWRP�

of jam bottles)

* dicapai setelah 5-6hari setelah inokulasi (UHDFKHG�ZLWKLQ�����GD\V�DIWHU�LQRFXODWLRQ) HASi/DAI

# dicapai selama 8 HSI �UHDFKHG�ZLWKLQ���'$,�

+ dicapai selama 8,5-9,8 HSI �UHDFKHG�ZLWKLQ���������'$,�
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- Vitamin B (sangat sedikit) (small amount)

- pH : 6-7

- Kelembaban (pH): 45%-60% (diberi air ber-

sih) (using clean water)

Sumber: Kudrat. 2003. Masyarakat Jamur Indonesia (MAJI) 

Komisariat Jawa Barat. Cisarua-Bandung.
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